BAB IV

ANALISIS TERHADAP JUAL BELI IKAN BANDENG DENGAN
PEMBERIAN JATUH TEMPO
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Analisis terhadap aplikasi jual beli ikan bandeng dengan

pemberian jatuh tempo.

Jual beli ikan bandeng di sini menggunakan sistem jatuh tempo
(Dis) yang dimaksud di sini adalah suatu bentuk jual beli ikan bandeng
dengan perjanjian bahwa pihak pembeli akan mengambil ikan bandeng
tersebut pada saat waktu yang telah disepakati. Jatuh tempo disini yaitu sistem
pembatasan waktu tambak tersebut akan di tebas atau di jual ikannya pada
masa waktu kontrak. Kata tebasan diambil dari bahasa Jawa yang artinya
memborong hasil tanaman sebelum di petik dan sesudah masak. Dapat
disimpulkan bahwa jual beli tebasan adalah menjual dan membeli hasil
tanaman seperti, ikan, padi, buah-buahan dan lain-lain Sebagaimana yang
sudah masak atau pantas di petik dan masih dalam tangkainya akan tetapi
karena adanya sesuatu persetujuan harga yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak yang dilakukan dengan cara memborong.

Adapun benda yang di jual atau di borongkan sudah ditentukan
yaitu ikan bandeng maka yang dimaksud jual beli tebasan adalah tebasan ikan
bandeng. Di mana pihak pembeli mendatangi pihak penjual dan menyatakan

maksudnya untuk memborong atau menebas ikan bandeng. Akan tetapi pada
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saat itu ikan bandengnya masih berusia dua bulan. Setelah pihak penjual
setuju untuk menjual ikan bandeng tersebut pada usia dua bulan, kemudian
dilaksanakan pernyataan ijab kabul atau yang disebut dengan akad.

Cara melakukan akad biasanya dengan lisan karena perjanjian ini
dilakukan atas dasar saling percaya antara kedua belah pihak. Akan tetapi
pihak pembeli membawa beberapa saksi agar tidak terjadi kesalahpahaman.
Setelah itu pemilik tambak memberikan kontrak selama 4 bulan kepada
pembeli (penebas) untuk memakai lahan atau tambak milik penjual. Karena
pada umumnya untuk memanen ikan bandeng yang sudah waktunya panen
adalah pada usia 6 bulan. Setelah terjadi kesepakatan maka tambak menjadi
tanggung jawab pihak pembeli selama masa perjanjian yang telah disepakati.
Jika masa kontrak selesai, maka tambak tersebut harus dikembalikan kepada
pemilik tambak.

Setelah melakukan akad, pihak pembeli tidak langsung setuju
dengan kesepakatan tersebut. Dia akan meminta untuk melihat wujud atau
keadaan ikan bandeng secara langsung di tambak yang dijadikan lahan untuk
memelihara ikan bandeng. Cara memperlihatkan ikan bandeng pada saat
tebasan ialah dengan cara mengurangi air tambak sampai mencapai ketinggian
antara 20-30 cm. Setelah ketinggian air pada batas yang diinginkan, maka
pihak penjual (pemilik tambak) memperlihatkan ikan yang masih berada
dalam air (tambak), untuk memperjelas keadaan ikan tersebut dengan

menggunakan alat yang disebut seser (jala).
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Cara menawarkan harga, setelah melihat kondisi ikan yang akan di
tebas pihak penjual menawarkan harga yang dijadikan patokan, tentunya
disesuaikan dengan jumlah pembibitan dan harga pasaran. Kemudian pihak
pembeli akan mempertimbangkan penawaran yang diberikan oleh penjual.
Jika pembeli setuju dengan harga yang ditawarkan penjual, maka terjadilah
kesepakatan harga dalam tebasan.

Adapun cara pembayaran setelah terjadi kesepakatan harga, ada
dua cara yaitu dengan cara tunai (kontan) dan cara mencicil, di mana pihak
pembeli biasanya akan membayar 70% dari harga kesepakatan pada saat
melakukan akad, untuk selebihnya akan di bayar pada saat panen
(pengembalian lahan).

Setelah terjadi kesepakatan pada saat penawaran harga, pihak
pembeli melakukan penyerahan ikan yang di tebas kepada pihak pembeli. Di
Desa Bangkok Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan dalam melakukan
penyerahan ikan pada tebasan ini tidak sebagaimana umumnya jual beli, yaitu
setelah adanya kesepakatan antara pemilik tambak dan penebas, ikan bandeng
masih berada dalam tambak sampai pada batas waktu yang telah disepakati
(jatuh tempo). Dalam hal ini pemilik tambak menyerahkan sepenuhnya
kepada penebas untuk memelihara dan memanen ikan bandeng tersebut
sendiri tanpa campur tangan pihak penjual (pemilik tambak). Ini merupakan

suatu adat kebiasaan yang terjadi dalam cara jual beli tebasan di desa tersebut.
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Adapun sikap penjual dalam menawarkan harga calon pembeli
terdiri dari bahasa penjual, tingkat bahasa penjual dan juga cara
membahasakannya. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa sikap penjual
adalah lemah lembut dan kasar, tetapi secara mayoritas adalah bersikap lemah
lembut dan bahasanya tidak menunjukkan bahwa ada unsur paksaan di

dalamnya.

. Analisis Hukum Islam terhadap aplikasi jual beli ikan bandeng

dengan pemberian jatuh tempo

Jual beli merupakan bidang mu’amalah yang dihalalkan oleh agama
untuk dilakukan oleh setiap manusia, Adapun arti jual beli di sini berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Para
ulama’ Figh mengatakan bahwa hukum asal jual beli itu adalah mubah
(boleh)' karena jual beli tersebut didasari suka sama suka dan tidak ada
paksaan. Seperti ayat al-Qur'a>n surat An-Nisa>' (4):29
oo Bad oS8 o ) Jlallly A5 BRI ) GRE Y 1T e Wl G

Lo o OIS A ) S0 188 Yy 2 5
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batlil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu.””

! Nasron Haroen, Figh Mu’amalah, h, 114
> Al-Qur'a>n dan Terjemahannya, h 84
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Pada dasarnya jual beli itu diperbolehkan asalkan memenuhi rukun-
rukun dan syarat-syarat yang telah ditentukan dalam Islam. Dari sini penulis
akan menganalisis mengenai praktek jual beli ikan bandeng dengan pemberian
jatuh tempo ini. Apakah praktek tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat
jual beli yang ditetapkan oleh hukum Islam.

Dilihat dari segi akad, dalam Islam jual beli belum dapat dikatakan
sah sebelum ijab kabul dilakukan. Hal ini karena ijab kabul menunjukkan
kerelaan kedua belah pihak. Sebagaimana Rasulullah Saw bersabda :
SA8 Y 08 AL e o e LA e A I o, 8 ol R

ol A e Y

Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW beliau bersabda: Dua

orang yang berjual beli belumlah boleh berpisah sebelum mereka
berkerelaan™

Pada dasarnya ijab kabul itu harus dikatakan dengan lisan. Akan
tetapi, kalau tidak mungkin, misalnya karena bisu, jauhnya barang yang di
beli, atau penjualnya jauh, boleh dengan perantara surat menyurat yang
mengandung arti ijab kabul itu. Syarat sah ijab kabul :

a. Tidak ada yang membatasi (memisahkan) si pembeli tidak boleh diam saja
setelah si penjual menyatakan ijab, atau sebaliknya.

b. Tidak diselingi oleh kata lain

3 Abi Daud, Sunan Abi Daud, h 500
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c. Tidak ditak’likkan. Umpamanya, “ jika bapakku telah meninggal, maka
barang ini akan aku jual kepadamu Dan lain-lainnya.

3

d. Tidak dibatasi waktunya. Umpamanya, “ aku jual barang ini kepadamu
untuk sebulan ini saja”, dan lain-lain.*

Sedangkan yang terjadi dalam praktek jual beli ikan bandeng
dengan pemberian jatuh tempo di Desa Bangkok ialah akadnya menggunakan
lisan karena perjanjian ini dilakukan atas dasar saling percaya antara kedua
belah pihak. Walaupun pihak pembeli membawa beberapa saksi, ini
dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman antara kedua belah pihak.
Dan ketetapan harga terjadi setelah adanya kesepakatan harga antara pihak
penjual dan pembeli. Hal ini sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan oleh
hukum Islam.

Adapun mengenai adanya batasan waktu, dalam transaksi ini
batasan waktu ditujukan untuk pembatasan pada pemakaian lahan atau
tambak, karena pihak penjual bukan menjual tambaknya melainkan hanya
menjual ikan yang ada di tambak tersebut. Jadi jika masa kontrak telah habis
maka pihak pembeli harus mengembalikan tambak tersebut kepada pemilik
tambak (penjual). Ini juga tidak menyimpang dari ketentuan hukum Islam.

Jika ditinjau dari orang yang berakad, Islam memberikan syarat

harus Balig (berakal) agar tidak mudah ditipu orang, beragama Islam, dengan

* Ibnu Mas’ud, Figh Madzhab Syafi’ih, h 27
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kehendak sendiri (bukan dipaksa) dan orang yang melakukan akad adalah
orang yang berbeda, yakni seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli
dan penjual dalam waktu yang bersamaan, tanpa adanya pihak kedua atau
pihak lain. Sedangkan dalam praktek jual beli bandeng ini yang melakukan
akad (penjual dan pembeli) adalah orang yang sudah balig dan berakal dan
keduanya melakukan atas kehendak sendiri ini terlihat dari sikap dan bahasa
yang digunakan oleh penjual ketika menawarkan harga dengan bersikap
lemah lembut dan bahasanya tidak menunjukkan bahwa ada unsur paksaan di
dalamnya. Dan dalam transaksi ini yang melakukan akad adalah orang yang
berbeda, yaitu dengan adanya penjual sebagai pihak pertama dan pembeli
sebagai pihak kedua. Jadi dapat dikatakan bahwa orang yang melakukan akad
dalam transaksi ini sudah memenuhi syarat jual beli yang ditentukan oleh
Islam.

Dilihat dari barang yang diperjualbelikan yaitu ikan bandeng adalah
merupakan barang yang suci atau dapat di sucikan dan dapat memberi
manfaat menurut syara', yaitu bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Akan tetapi pada saat akad, usia bandeng masih dua bulan
sehingga belum bisa dimanfaatkan dan belum layak jual. Menurut pendapat
penulis bahwa jual beli ini sama dengan jual beli ijon, yaitu menjual hasil
pertanian sebelum tampak atau menjualnya ketika masih kecil.

Sedangkan menurut hukum Islam, jual beli ijon merupakan jual beli

yang dilarang. Sebagaimana hadis Nabi yang disampaikan oleh Anas r.a:



63

SABAL e M Tl B gy e il e
(LgJ\AJ\ °UJ) ﬁ;\ﬂ\j a/ AP WAL A ja)\a&jd\
Artinya : dari Anas r.a, ia berkata: Rasulullah SAW. Melarang jual
beli muhagallah, mukhadharah, mulammasah, munabazah, dan
muzabanah” (Riwayat Bukhari)

Adapun syarat lain mengenai barang yang di perjualbelikan adalah
dapat diserahkan pada saat akad walaupun dalam melakukan penyerahan ikan
pada tebasan ini tidak sebagaimana umumnya jual beli, yaitu barangnya masih
berada dalam air (tambak) akan tetapi barang itu sudah pasti keberadaanya.
Hal Ini diperbolehkan karena cara seperti ini merupakan salah satu adat yang
terjadi di Desa Bangkok, dan adat ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai

Islam. Sedangkan suatu adat yang tidak bertentangan dengan syara', itu

dianggap boleh. Sebagaimana dalam kaidah fikih yang berbunyi :

AU XA

Artinya : “Adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) hukum’”

Syarat lain mengenai barang yang di perjualbelikan adalah milik
penjual sendiri dan tidak ada keraguan, yaitu ikan bandeng dapat dilihat dan
diketahui banyak, berat, dan jenisnya. Ini terjadi ketika memperlihatkan ikan
bandeng pada saat tebasan yaitu dengan cara mengurangi air tambak sampai

mencapai ketinggian antara 20-30 cm. setelah ketinggian air pada batas yang

> Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, h.78
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diinginkan, maka pihak penjual (pemilik tambak) memperlihatkan ikan yang
masih berada dalam air (tambak), untuk memperjelas keadaan ikan. Jadi jual
beli ini bukan merupakan jual beli gara>r karena sudah ada kepastian
mengenai wujud dan jumlah ikan yang akan dijual. Hal ini juga dibenarkan
dalam Islam.

Dilihat dari segi nilai tukar bahwa jual beli tebasan ikan bandeng
menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Dan harga yang disepakati oleh
kedua belah pihak adalah jelas jumlahnya, yaitu misalnya, ketika pihak
penjual menyatakan bahwa harga dari ikan yang di tebas seharga Rp
7.000.000, maka pihak pembeli menyetujui dan akan membayar harga
tersebut.

Mengenai cara pembayaran, ada 2 cara yaitu dengan cara tunai
(kontan) dan cara mencicil, di mana pihak pembeli biasanya akan membayar
70% dari harga kesepakatan pada saat melakukan akad, untuk selebihnya akan
di bayar pada saat panen (pengembalian lahan). Hal ini sejalan dengan
ketentuan hukum jual beli yakni dapat diserahterimakan pada saat waktu akad
(transaksi), jika barang tersebut dihutang, maka waktu pembayarannya harus
jelas.

Setelah mengkaji dan menganalisis praktek jual beli ikan bandeng
dengan pemberian jatuh tempo (Dis), penulis menyimpulkan bahwa praktek
jual beli tebasan ini terdapat salah satu rukun yang menyimpang dari

ketentuan hukum Islam yaitu ada cacat dari segi barang yang di



65

perjualbelikan. Sehingga bisa di golongkan sebagai jual beli yang batal

karena tidak memenuhi salah satu rukun dan syarat jual beli dalam Islam.



